
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari hasil survei saluran drainase eksisting pada lokasi penelitian, pada kampus 

utama kondisi saluran secara visual dalam keadaan baik, sedangkan pada 

kampus FKIP kondisi salurannya tidak berfungsi dengan baik dikarenakan 

saluran tersebut tertimbun tanah. 

2. Sesuai hasil perhitungan limpasan dengan intensitas hujan kala ulang 2 Tahun, 

besar limpasan yang terjadi di Segment A sebesar 0,140  m3/detik. 

3. Penanganan limpasan permukaan dengan Metode Pengelolaan Air Hujan pada 

Segment A adalah dengan pembuatan sumur jebakan di 4 titik dengan 

penampang sumur jebakan 1 x 2 meter dan kedalaman 2 meter dari permukaan 

tanah. Dari hasil analisa 4 titik sumur jebakan tersebut mampu menampung 

volume sebesar 6,04 m3.  

5.2 Saran  

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal penggunaan sumur jebakan 

dapat divariasikan dengan bangunan – bangunan drainase lainnya seperti kolam 

jebakan.  

2. Perlu adanya normalisasi terhadap saluran yang ada dan diharapkan pada 

tempat parkiran di bangun saluran drainase, agar tidak terjadi lagi genangan saat 

musim hujan tiba. 
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